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ABSTRAK 

 

Masa remaja merupakan masa topan-badai. faktor yang menyebabkan kenakalan 

remaja terdiri dari faktor internal dan eksternal, yang termasuk faktor eksternal 

salah satunya adalah pola asuh orang tua. Pola asuh yang baik akan menjadikan 

konsep diri yang positif dan berujung pada harga diri yang tinggi. Pada studi 

pendahuluan penulis melakukan wawancara pada sepuluh orang siswa, tiga orang 

siswa merasa tidak nyaman dengan pola asuh yang diterapkan orang tua, merasa 

tidak dihargai dan didengar pendapatnya. 

Tujuan penelitian mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan harga diri 

berdasarkan persepsi remaja di SMK NU Bandar. 

Penelitian ini menggunakan metode analitik dan rancangan cross sectional dengan 

populasi 1096 responden dan pengambilan sampel secara proposional random 

sampling, jumlah sampel sebanyak 92 responden. 

Hasil penelitian sebagian responden mendapatkan pola asuh authoritative 

(demokratis) sebanyak 39,1% , permissive indulgent (memanjakan) sebanyak 

18,5%, permissive neglectful 27,2% dan authoritarian (otoriter) 15,2%. Sebanyak 

54,3% memiliki harga diri tinggi dan 45,7% memliki harga diri rendah. Hasil 

analisis Spearman rank Sig value 0,000 lebih kecil dari nilai α 0,05 terdapat 

hubungan pola asuh orang tua dengan harga diri berdasarkan persepsi remaja. 

Pihak sekolah dapat mengoptimalkan konseling pada orang tua pentingnya pola 

asuh dalam pembentukan harga diri remaja, serta penelitian lebih lanjut tentang 

pola asuh orang tua pada remaja. 
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ABSTRACT 

 

Adolescence is a time storm and stress. factors that lead to adolescent mischief 

consists of internal and external factors, which include external factors one of which 

is parenting parents. Good parenting will make a positive self-concept and lead to 

high self-esteem. In a preliminary study the authors conducted interviews at 10 

students, 3 students feel uncomfortable with the applied    parenting  parents, 

feeling unappreciated and be heard.   

This study aimed parenting pattern relationship with the self esteem is based on the 

perception of adolescents in SMK NU Bandar. 

This research uses the analytical method and the cross-sectional design with 

population 1096 respondents and proportional random sampling, a total sample of  

92 respondents. 

The results of the study most respondents getting authoritative parenting 

(democratic) as much as 39.1%, indulgent permissive (indulgent) as much as 

18.5%, 27.2% permissive neglectful and authoritarian (authoritarian) 15.2%. A 

total of 54.3% had high self-esteem and 45.7% had low self esteem. The results of 

the analysis Spearman rank of 0,000 Sig values less than 0.05 α values are parenting 

pattern relationship with the self-esteem is based on the perception of adolescents. 

The school party can optimize parental counseling on the importance of parenting 

in the formation of self-esteem adolescents, as well as further research on parenting 

parents in adolescents. 
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